
Analisis Hasil Survei Literasi Digital di NTB dan NTTAnalisis Hasil Survei Literasi Digital di NTB dan NTT
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        Literasi digital merupakan pengetahuan serta kecakapan pengguna dalam memanfaatkan media digital
seperti alat komunikasi, jaringan internet dan lain sebagainya. Kecakapan pengguna dalam literasi digital
mencakup kemampuan untuk menemukan, mengerjakan, mengevaluasi, menggunakan, membuat serta
memanfaatkannya dengan bijak, cerdas, cermat serta tepat sesuai kegunaannya. Penerapan literasi digital dalam
lingkungan belajar dan akademis dapat membuat masyarakat jauh lebih bijak dalam menggunakan serta
mengakses teknologi.Kemampuan menggunakan teknologi secara bijak dapat menciptakan interaksi dan
komunikasi yang positif.
       Dewasa ini, tantangan paling kuat dari literasi digital adalah arus informasi yang banyak. Ini artinya
masyarakat terlalu banyak menerima informasi di saat yang bersamaan. Kemunculan informasi yang dalam
jumlah besar secara bersamaan ini menyulitkan masyarakat dalam mencari, menemukan, memilah serta
memahami informasi yang benar dan tepat. Selain itu, konten negatif juga menjadi salah satu tantangan era
literasi digital. Konten negatif seperti berita hoaks seputar isu kesehatan seringkali mengalahkan berita-berita
positif. Itulah mengapa, misalnya, capaian vaksinasi Covid-19 serta imunisasi lanjutan masih sulit mencapai
angka 100%.  Kemampuan individu dalam mengakses internet, khususnya teknologi informasi dan komunikasi,
seringkali tidak dibarengi dengan kemampuan literasi digital yang memadai sehingga individu tidak bisa
membedakan mana konten yang positif dan bermanfaat serta mana konten negatif yang menjerumuskan.
      Salah satu upaya yang dilakukan pemerintah melalui Kementerian Komunikasi dan Informatika (Kominfo)
untuk meningkatkan kemampuan literasi digital masyarakat Indonesia ialah membentuk Road Map Literasi
Digital 2020 - 2024. Di dalamnya ada kerangka kerja yang dipakai merancang program dan kurikulum Gerakan
Nasional Literasi Digital (GNLD) 2020 - 2024. 
      Terdapat empat pilar yang membentuk kerangka kerja tersebut antara lain cakap digital (digital skills),
budaya digital (digital culture), etika digital (digital ethics), dan keamanan digital (digital safety). Keempat pilar
tersebut merupakan kunci utama dalam mendukung transformasi digital Indonesia. Melalui keempat pilar
tersebut masyarakat diajak untuk mengenal kegunaan dan bahaya pemanfaatan ruang digital dengan harapan
masyarakat Indonesia bisa lebih melek digital dan mampu menghindari hal-hal seperti disinformasi,
malinformasi, misinformasi dan lain sebagainya. 
      Sebagai lembaga yang bergerak di bidang kesehatan keluarga, PKBI NTB dan NTT bekerjasama dengan
UNICEF telah berupaya mendukung program GNLD pemerintah melalui program literasi digital yang berfokus
pada isu-isu kesehatan. Upaya ini akan dilakukan melalui beberapa tahapan salahsatunya melakukan survey di
dua Provinsi sebagai upaya untuk memetakan persoalan di komunitas terkait Literasi Digital, serta
menghimpun informasi sebagai baseline intervensi dan mengukur capaian program. 

Lokasi, Waktu dan Responden  Survei

Latar Belakang

Dilaksanakan di  2 Provinsi yaitu Provinsi NTB meliputi responden dari  Kota Mataram, Lombok Timur,
Lombok Tengah dan Sumbawa Barat. Provinsi NTT, responden berasal dari Kota Kupang, Alor dan Timur
Tengah Selatan

Survey pertama dilaksanakan pada Januari 2023 dan
Survey kedua dilaksanakan pada Mei 2023
(Perbandingan rentang waktu 4 Bulan)

Survey 1 Survey 2

Responden yang terlibat dalam survey yaitu  
sebanyak 640 orang dengan pelibatan kelompok usia
responden kurang dari 18 tahun dan maksimal 65
tahun. 

Survey 1 Survey 2



Temuan Hasil Survei

     Perilaku dalam penggunaan internet oleh responden meliputi perangkat yang digunakan dan akses.
Prosentase kepemilikan gawai (Handphone) sebanyak 86,77% dan 13, 23% responden memiliki laptop/ komputer
yang  merupakan kepemilikan/ pemakaian pribadi yang selalu terhubung ke internet. 
Waktu rata-rata responden untuk penggunaan internet secara aktif ialah minimal lima sampai sepuluh jam per
hari dengan waktu akses terhubung ke jaringan  internet, diangka lebih dari itu. Tujuan penggunaan internet
cukup beragam, prosentase tertinggi ialah responden memanfaatkan internet untuk tujuan komunikasi dan
hiburan selain untuk tujuan lain seperti bekerja, belanja online, dan mencari informasi. 
     Waktu pengguna dan akses internet tertinggi responden menurut kelompok usia ialah rentang usia 18 sampai
dengan 25 tahun dan mayoritas tujuannya untuk komunikasi dan hiburan seperti bermain game online,
menghubungi rekan, untuk pendidikan/ sekolah/ kuliah, sosial media. 
Pengguna Media Sosial termasuk dalam tujuan Komunikasi, yang mana sebanyak 97,66% responden merupakan
pengguna media Sosial.  Urutan penggunaan media sosial yang paling umum dan diakses tertinggi oleh
responden ialah Whats App, Facebook, Instagram, Youtube, Tiktok dan Telegram.

Penggunaan  Jenis  Sosial Media Berdasarkan Kelompok Umur

Seluruh responden yang diwawancara menyatakan pernah menginstal dan memanfaatkan applikasi WhatsApp
untuk komunikasi. Sementara, prosentase pengguna aktif tertinggi  yaitu sebanyak 26,92% pada responden
rentang usia usia 45 sampai usia 55 tahun. 

Sekitar 95% responden menyatakan pernah sebagai pengguna media sosial facebook. Rentang usia pengguna
aktif tertinggi facebook yaitu responden pada usia 35 sampai 55 tahun

Pada responden kelompok usia anak dan remaja yaitu kurang dari 18 tahun dan rentang usia rata-rata 18 sampai
35 tahun, menyatakan mereka aktif sebagai pengguna media sosial Instagram. Secara keseluruhan 85%  
responden menyatakan pernah menginstal applikasi instagram. Sisanya, sebesar 15% belum pernah
menggunakan instagram yaitu pada kelompok usia 65 tahun ke atas. 

Applikasi youtube yang umumnya sebagai media untuk memeroleh informasi dan hiburan, dari data survey
responden hampir seluruhnya mengaku pernah menggunakan applikasi ini. responden pengguna aktif youtube
yaitu pada rentang usia di atas 65 tahun, hal ini berkaitan dengan akses hiburan dan informasi audio dan visual.

Media sosial Tik Tok menurut responden  pengguna aktif pada rentang usia 18 sampai 35 tahun yaitu sekitar
68,42 % sementara sisanya ada yang tidak mengunakan namun mereka mengetahui tentang media sosial
tersebut. 

Applikasi Telegram merupakan sosial media yang menurut responden paling sedikit diakses. Meski begitu,
sebanyak 25,57% responden usia rata-rata 18 sampai 25 tahun menggunakan Applikasi ini sebagai sarana
komunikasi, mencari informasi dan hiburan. 

Perilaku Responden dalam Penggunaan Internet

Perilaku Responden dalam Pencarian Informasi di Internet

      Hak atas informasi adalah hak asasi manusia yang bersifat universal. Dimana
pengakuan terhadap sifat keasasian tersebut mendapat legitimasi dalam Resolusi
Majelis Umum Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) pada tahun 1946, yang kemudian
dituangkan dalam Deklarasi Universal Hak Asasi Manusia (DUHAM, 1948). Sebagai
hak asasi manusia, kebebasan memperoleh informasi bukannya tampa batas, hak
atas informasi dapat dikurangi ketika bersinggungan dengan hak orang lain.
Internasional Covenant on Civil and Political Rights (ICCPR) memungkinkan
pembatasan tertentu sesuai koridor hukum dan sepanjang diperlukan untuk
menghormati hak orang lain atau melindungi keamanan nasional atau ketertiban
umum, kesehatan, atau moral umum. Maka, kebebasan memperoleh informasi
sebagai hak asasi harus dijaga keseimbangannya dengan kewajiban asasi.



     Mayoritas responden belum pernah melaporkan
penyalahgunaan informasi di jejaring sosial.  Sebanyak 64, 4%
Responden pada survey ke-2 mengaku belum pernah melakukan
‘report abuse’ atau melaporkan penyalahgunaan informasi di
jejaring
sosial. Hal ini dikarenakan Responden tidak mengetahui
bagaimana cara untuk melakukan report abuse tehadap informasi
yang diterima. Dan asumsi lainnya yang berpendapat , hal tersebut
tidak dirasa penting dan tidak  berpengaruh apapun pada dirinya. 

Perilaku Responden dalam Menjaga Informasi Pribadi

    Hasil olah data survei literasi digital yang dilaksanakan oleh PKBI daerah NTB, menemukan fakta bahwa
hampir seluruh responden pengguna internet, pernah dan cukup intens mengakses layanan informasi dari
berbagai sumber yang tersedia baik melalui laman website, sosial media meupun media mainstreaming yang
tersedia online. 
Pada data survei yang dilaksanakan pada Januari, menemukan kondisi bahwa informasi mengenai Pendidikan
paling banyak diakses oleh responden dengan rentang usia anak dan remaja. Hal tersebut sejalan dengan temuan
studi lainnya terkait kondisi Pandemi COVID-19 telah menciptakan ekosistem yang potensial untuk
menyelenggarakan pembelajaran digital di Indonesia. Dan keberadaan internet merupakan faktor penunjang
utama.
     Selain informasi mengenai pendidikan, informasi terkait hiburan, entertainment, informasi mengenai
kesehatan, sosial budaya dan Politik juga diakses responden melalui media digital. Tidak jauh berbeda dengan
hasil Survei kedua pada Mei, informasi mengenai Kesehatan menurut responden paling banyak dicari berkaitan
dengan imunisasi, Vaksinasi infeksi penyakit menular, penyakit tidak menular dan akses layanan konsultasi
kesehatan melalui platform digital.  Media yang paling banyak diakses untuk memeroleh informasi kesehatan,
menurut responden yaitu Sosial Media seperti FB, Whats App sementara mentriangulasi kebenaran informasi
responden menyatakan paling banyak mengakses melalui laman google yang akan mengarahkan pada link/
website berita. 
      Survei Literasi Digital ini juga turut mengukur perilaku
masyarakat dalam menghadapi berita bohong/ hoaks yang kian
marak beredar di jagad maya. Hoaks dan berita bohong yang
beredar tidak sedikit yang terbilang meresahkan bahkan
merugikan publik. Menariknya, dari hasil survei sebanyak 66, 4%
responden menyatakan melakukan pengecekan informasi
(verifikasi informasi) khusus untuk isu Kesehatan.  

      Pengetahuan keamanan data pribadi dari hasil survei menemukan sebanyak  
27,5% dari total responden menyatakan pernah mengekspose data seperti KTP,
ATM, SIM, dan lainnya ke akun media sosial atau lainnya dengan alasan diminta
orang lain/ permintaan, keperluan dan alasan iseng saja. Meskipun 
      Hal ini disebabkan oleh pengetahuan responden terhadap risiko kebocoran
data yang cukup memadai yaitu sebanyak 73,8% responden menyatakan
mengetahui resiko/ bahaya dalam kebocoran data pada aplikasi yang dimiliki.
Namun demikian, data tersebut  belum berbanding lurus dengan upaya untuk
menjaga kebocoran data yaitu dengan jawaban 42,66% responden menyatakan
tidak melakukan logout ketika selesai menggunakan suatu aplikasi seperti Sosial
media, E-banking dengan alasan karena penggunaan gawai pribadi.   
    Sebanyak 57,34% responden sejauh ini cukup antisipasi dalam melindungi data mereka dengan
memanfaatkan penggunaan fitur 'save password' atau 'auto fill'saat akan login di aplikasi. Dan ketika suatu kali
mendapat informasi mengenai akun pada applikasi yang digunakan dicurigai terdapat kebocoran data,
sebanyak 71,3 % responden menyatakan akan segera melakukan pengecekan dan  perubahan/pembaruan
password.



Kesimpulan

Rekomendasi

Digital Skill/ Cakap Digital yang dinilai telah cukup bagus dalam hal akses dan penggunaan perangkat. 
Digital Ethics/ Etika Digital,  yang mana survey ini fokus pada kerentanan perilaku responden/ masyarakat
dalam menyikapi informasi hoaks yang banyak beredar melalui dunia maya. 
 Digital Safety /Keamanan Digital, pada konteks survey ini melihat bagaimana perilaku responden dalam
menjaga informasi data pribadi. Meski secara angka data prosentase pengetahuan mengenai keamanan digital
sudah cukup baik, akan tetapi masih terdapat kelemahan pada upaya antisipasi kebocoran/ pembocoran data. 
Digital Culture/ Budaya Digital, yaitu pada kebiasaan sehari-hari/ habitualy terkait waktu/durasi  penggunaan
perangkat dan akses  interternet yang memengaruhi budaya baik dalam lingkup aktifitas keseharian,  
interaksi sosial, serta penetrasi budaya,  banyak dan beragamnya sumber informasi digital memengaruhi
perilaku ethic dan safety digital.

      Cakupan lokasi survei merupakan representasi wilayah perkotaan, semi urban dan perdesaan. Sampel
responden menurut usia, jenis pekerjaan dan latar belakang pendidikan, memberi gambaran telah meratanya
digitalisasi dilihat dari prosentase kepemilikan perangkat dan akses internet pada hampir seluruh lapisan
masyarakat.
      Kendala dalam akses internet yang dinyatakan responden berupa jaringan yang kurang stabil, biaya paket data,
perangkat yang belum mendukung,  menjadi tantangan  dari belum meratanya layanan infrastruktur pendukung  
dalam upaya digitalisasi khususnya akses informasi digital bagi sebagian masyarakat yang ada di wilayah  
blankspot.
      Tujuan penggunaan/ akses internet sebagai sarana komunikasi, informasi, pendidikan, hiburan baik dalam
pemakaian Sosial media, platform hiburan dan lainnya, cukup memengaruhi perilaku masyarakat dalam hal  
durasi waktu akses internet rata-rata minimal 5-10 jam per hari dan terhubung langsung dengan dengan
perangkat melampaui waktu produktif dan jam istirahat minimal dalam sehari. 
Hal tersebut sekaligus menjadi tantangan bagi masyarakat dalam penerapan Empat Pilar Literasi Digital, yaitu: 

1.
2.

3.

4.

Pemetaan media kampanye digital dapat disesuaikan dan difokuskan menurut sasaran
kelompok usia pengguna terbanyak sosial media serta dapat membantu dalam
menentukan kemasan konten, pesan informasi yang disesuaikan dengan kelompok
sasaran pengguna media. 
Peran bersama semua pihak khususnya komunikator, agen perubahan, media untuk
terlibat aktif  dalam mensosialisasi, edukasi pentingnya hak atas "informasi yang sehat"
dalam rangka memerangi hoaks, negatif konten, malinformasi, disinformasi, dan lainnya
dalam rangka penguatan pilar Digital Ethic  dan Digital Safety di masyarakat. 
Memperkuat Elaborasi , Kolaborasi antar Pemerintah, Masyarakat, Media, Akademisi,
CSO, Dunia Usaha, serta komunitas yang lebih luas dan memiliki visi bersama dalam  
kerangka Pokja Literasi Digital khususnya di daerah guna mendukung tercapainya misi
Gerakan Nasional Literasi Digital. 

    Tujuan dari survei ini ialah untuk melihat bagaimana gambaran penerapan empat pilar
literasi digital pada masyarakat khususnya di NTB dan NTT,  kaitan dengan memperkaya
rumusan strategi pendekatan komunikasi risiko dan pelibatan masyarakat  dalam
melawan/meminimalisir hoaks yang beredar di dunia maya khususnya pada isu kesehatan
guna pemenuhan informasi layak anak, serta  sebagai upaya mendukung  program Gerakan
Literasi Digital Nasional (GNLD).  
Adapun rekomendasi dari penilaian cepat hasil analisis survei literasi digital antara lain:

1.

2.

3.



Daftar Layanan Cek dan Lapor Hoaks

https://linktr.ee/cekhoaks

https://www.kominfo.go.id/content/all/laporan_isu_hoaks

https://turnbackhoax.id/

Bisa dengan kirim pesan WhatsApp ke Chatbot Mafindo ke nomor 085921600500 

https://cekfakta.com

PKBI Daerah NTB
Pkbi Ntt

PKBI Daerah NTB
Pkbi Ntt

PKBI NTB
Forum Remaja PKBI NTT

Alamat Kantor PKBI daerah NTB:
Jl. Majapahit No. 11 A, Mataram 83121
Telp (0370) 7844163, Fax (0370) 643727, 
Hotline Klinik (0370) 7844163/ HP.087-862-260-905, 
Hotline Youth Center (0370) 7844163/HP.085-338-040-676
Email: pkbintb@pkbi.or.id

Alamat Kantor PKBI daerah NTT:
Jl. Basuki Rachmat No. 2, Naikolan,
Maulafa, Kupang 85117
Telp (0380) 822270, Fax (0380) 822270,
Hotline Youth Center 081-246-344-290,
Email: pkbintt@pkbi.or.id

https://cekfakta.com/

